
BUPATI LOMBOK TENGAH
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN BUPATI  LOMBOK TENGAH
NOMOR ?)S T A H U N  2024

TENTANG
TATA CARA PENERIMAAN DAN PENGELOLAAN
SUMBANGAN PIHAK KETIGA KEPADA DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI  L O M B O K  TENGAH,

Menimbang :  bahwa  un tuk  melaksanakan ketentuan Pasal 2  ayat (4)
dan Pasal 4  ayat (2) Peraturan Daerah Nomor 3  Tahun
2013 tentang Sumbangan Pihak Ketiga Kepada Daerah
perlu menetapkan Peraturan Bupat i  tentang Tata Cara
Penerimaan dan  Pengelolaan Sumbangan Pihak Ketiga
Kepada Daerah;

Mengingat 1 .  Pasal 1 8  aya t  (6) Undang-Undang Dasar Republ ik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang N o m o r  6 9  Ta h u n  1 9 5 8  t en tang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-Daerah Tingkat I  Bali ,  Nusa Tenggara Barat
dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Ta h u n  1 9 5 8  N o m o r  1 2 2 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

3. Undang-Undang N o m o r  2 8  Ta h u n  1 9 9 9  t en tang
Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dani
Korupsi, Ko lus i  d a n  Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesiallomor 3851);

4. Undang-Undang N o m o r  1 7  Ta h u n  2 0 0 3  t en tang
Keuangan N e g a r a  (Lembaran  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

5. Undang-Undang N o m o r  1  Ta h u n  2 0 0 4  t e n t a n g
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia 4355);

6. Undang-Undang N o m o r  1 5  Ta h u n  2 0 0 4  t en tang
Pemeriksaan Penge lo l aan  d a n  Ta n g g u n g j a w a b
Keuangari N e g a r a  (Lembaran  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4400);



7. Undang-Undang N o m o r  2 3  Ta h u n  2 0 1 4  t en tang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Ta h u n  2 0 1 4  N o m o r  2 4 4 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana te lah d iubah  dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang N o m o r  9  Ta h u n  2 0 1 5  t e n t a n g
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 85, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

8. Undang-Undang N o m o r  1  Ta h u n  2 0 2 2  t e n t a n g
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran N e g a r a
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 1978
tentang Penerimaan Sumbangan Nhak Ketiga Kepada
Daerah;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

12. Peraturan Daerah Nomor  3  Ta h u n  2 0 1 3  ten tang
Sumbangan Pihak Ketiga Kepada Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2013 Nomor
3);

13. Peraturan Daerah N o m o r  3  Ta h u n  2022 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah  (Lembaran Daerah
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2022 Nomor 3);

MEMUTUSKAN:
Menetapkan :  PERATURAN BUPATI LOMBOK TENGAH TENTANG TATA

CARA P E N E R I M A A N  D A N  P E N G E L O L A A N
SUMBANGAN PIHAK KETIGA KEPADA DAERAH•

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. D a e r a h  adalah Kabupaten Lombok Tengah
2. Pemer in tah  Daerah adalah Pemerintah Kabupaten

Lombok Tengah
3. B u p a t i  adalah Bupati Lombok Tengah



4. D e w a n  Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya
disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Lombok Tengah.

5. Perangka t  D a e r a h  adalah perangkat daerah pada
Kabupaten L o m b o k  Te n g a h  s e l a k u  p e n g g u n a
anggaran/pengguna barang.

6. S a t u a n  K e r j a  Pengelola Keuangan Daerah  y a n g
selanjutnya d is ingkat  SKPKD a d a l a h  perangkat
daerah yang melaksanakan pengelolaan keuangan
daerah.

7. U n i t  ker ja  adalah bagian Perangkat Daerah yang
melaksanakan satu atau beberapa program.

8. P e j a b a t  Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya
disebut PPKD adalah kepala satuan kerja perangkat
daerah/unit k e r j a  y a n g  m e m p u n y a i  t u g a s
melaksanakan pengelolaan APBD.

9 P e n g g u n a  Anggaran yang selanjutnya disingkat PA
adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan
anggaran u n t u k  melaksanakan tugas d a n  fungsi
SKPD yang dipimpinnya.

10. Pejabat Penatausahaan Keuangan S a t u a n  K e r j a
Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PPK
SKPD adalah pejabat yang melaksanakan fungsi tata
usaha keuangan pada SKPD

11. Bendahara Penerimaan adalah pejabat yang ditunjuk
untuk m e n e r i m a ,  m e n y i m p a n ,  m e n y e t o r k a n ,
menatausahakan, d a n  mempertanggungjawabkan
uang Pendapatan Daerah dalam rangka pelaksanaan
APBD pada SKPD

12. Anggaran Pendapatan d a n  Belanja Daerah y a n g
selanjutnya d i s i n g k a t  A P B D  a d a l a h  r e n c a n a
keuangan t a h u n a n  pemer intahan d a e r a h  y a n g
dibahas d a n  d isetu ju i  bersama o leh  pemerintah
daerah dan DPRD, dan ditetapkan dengan peraturan
daerah.

13. Sumbangan Pihak Ketiga a d a l a h  Pemberian Pihak
Ketiga Kepada daerah secara ikhlas, t idak mengikat
perolehannya oleh Pihak Ketiga, t idak bertentangan
dengan P e r a t u r a n  Perundang-undangan y a n g
berlaku, b a i k  berupa uang a tau yang disamakan
dengan uang maupun barang-barang bergerak atau
tidak bergerak.

14. P ihak Ketiga adalah setiap orang atau Badan Hukum
dimanapun d o m i s i l i n y a  t a n p a  m e m b e d a k a n
kewarganegaraan a t a u  a s a l  u s u l n y a  y a n g
memberikan sumbangan kepada daerah.

15. Badan adalah sekumpulan orang dan/  atau modal
yang merupakan kesatuan, b a i k  yang melakukan
usaha maupun yang t idak melakukan usaha yang



meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer,
perseroan la innya ,  B a d a n  U s a h a  M i l i k  Negara
(BUMN), a tau  Badan Usaha Mi l i k  Daerah (BUMD)
dengan n a m a  d a n  da lam ben tuk  apapun, f i rma,
kongsi, koperas i ,  d a n a  p e n s i u n ,  persekutuan,
perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi
sosiEd politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan
bentuk badan lainnyatermasuk kon t rak  investasi
kolektif dan bentuk usaha tetap.

16. Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat
penyimpanan uang  Daerah yang di tentukan o leh
kepala d a e r a h  u n t u k  m e n a m p u n g  s e l u r u h
Penerimaan D a e r a h  d a n  m e m b a y a r  s e l u m h
Pengeluaran Daerah pada bank yang ditetapkan

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2
Maksud ditetapkannya Peraturan B u p a t i  i n i  ada lah
sebagai pedoman bagi:
a) Perangkat Daerah dan SKPKD dalam menerima dan

mengelola sumbangan pihak ketiga kepada daerah.
b) P ihak  Ketiga da lam melakukan pengawasan ser ta

transparansi da lam proses sumbangan dan i P ihak
Ketiga kepada Pemerintah Daerah

Pasal 3
Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah:
a) Memberi kepastian h u k u m  dalam penerimaan d a n

pengelolaan sumbangan dan  i P ihak  Ketiga kepada
Pemerintah Daerah; clan

b) Un tuk  men jamin  part is ipasi  P i h a k  Ket iga  d a l a m
pembangunan di Kabupaten Lombok Tengah;

c) Terciptanya te r t ib  administrasi, t ransparansi  se r ta
akuntabilitas penerimaan sumbangan d a n  i P i h a k
Ketiga.

BAB III
SUMBANGAN PIHAK KETIGA

Pasal 4
Pelaksanaan penerimaan sumbangan kepada pemerintah
daerah menganut prinsip sebagai berikut:
a) t idak bertentangan dengan kepentimgan umum dan

peraturan perundang-undangan;
b) bersifat s u k a r e l a ,  t i d a k  a d a  u n s u r  t e k a n a n

,pemaksaan dan tidak mengikat secara hukum;



c) t i dak  ada implikasi hukum j ika  t idak dilaksanakan;
dan

d) t idak m e m p u n y a i  i m p l i k a s i  penge luaran  a t a u
pengurangan kewaj iban pember i  sumbangan a t a s
semua kewajiban kepada negara dan /a tau  daerah
serta diwajibkan atas pembayaran pajak dan retribusi
daerah.

Pasal 5
(1) Sumbangan dan i P ihak ket iga dipergunakan u n t u k

mendukung percepatan pembangrunan daerah d a n
peningkatan pelayanan masyarakat;

(2) Sumbangan Pihak ketiga dapat berupa uang, barang
bergerak dan barang tidak bergerak;

(3) Pemberian sumbangan dan i Pihak Ketiga sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tidak dapat ditarik kembali.

BAB IV
TATA CARA PENERIMAAN DAN PENGELOLAAN

SUMBANGAN PIHAK KETIGA

Pasal 6
(1) Pemberian Sumbangan P ihak  Ketiga berupa u a n g

dapat dilakukan secara tunai dan non tunai.
(2) Pemberian Sumbangan P ihak  Ketiga berupa u a n g

secara tuna i  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
dilakukan dengan ketentuan sebagat berikut:
a) Pihak Ket iga menandatangani s u r a t  pernyataan

kesanggupan membayar sumbangan di atas kertas
bermaterai c u k u p  sebagaimana terdapat  da lam
lampiran Peraturan Bupati ini;

b) Berdasarkan s u r a t  p e m y a t a a n  kesanggupan
membayar, p i h a k  k e t i g a  m e n y e t o r k a n
sumbangannya k e p a d a  B e n d a h a r a
Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu.

c) Bendahara Pener ima a  n / Bendahara Pener imaan
Pembantu melakukan val idasi  dengan menel i t i
kesesualan an ta ra  j u m l a h  u a n g  yang  d i ter ima
dengan jumlah yang telah ditetapkan dalam surat
petyataan kesanggupan membayar.

d) Atas p e n e r i m a a n  t e r s e b u t ,  B e n d a h a r a
Penerimaan/Bendahara Pener imaan  P e m b a n t u
menerbitkan Surat Tanda Bukti Penerimaan (STBP)
dan menyerahkan kepada pihak ketiga.

e) Bendahara Penerimaan/ Bendahara Penerimaan
Pembantu wa j ib  menyetorkan penerimaan t u n a i
tersebut k e  R K U D  d e n g a n  N o m o r  Reken ing
003.21.00706.00.0 pal ing lambat dalam waktu 1

ari, k e c u a l i  k o n d i s i  geograf is  d a e r a h  s u l i t



dijangkau dengan komunikasi, transportasi, d a n
keterbatasan pe layanan j a s a  keuangan,  s e r t a
kondisi o b j e k t i f  l a i n n y a  y a n g  d i a t u r  d a l a m
Peraturan Kepala Daerah.

(3) Pemberian Sumbangan P ihak  Ketiga berupa uang
secara non tunai sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
a) N h a k  Ketiga menandatangani su ra t  pernyataan

kesanggupan membayar sumbangan di atas kertas
bermaterai c u k u p  sebagaimana terdapat da lam
lampiran Peraturan Bupati ini;

b) Nhak  Ketiga menyetorkan sumbangan pihak ketiga
sesuai dengan s u r a t  pernyataan kesanggupan
membayar ke  RKUD Kabupaten Lombok Tengah
dengan Nomor Rekening 003.21.00706.00.0;

c) Bendahara Penerimaan./Bendahara Pener imaan
Pembantu m e n e r i m a  n o t a  k r e d i t / n o t i f i k a s i
perbankan d a n  i R K U D  a t a s  p e n e r i m a a n
pendapatan sumbangan pihak ketiga;

d) Dalam h a l  penerimaan pemberitahuan/notifilcasi
tidak d i in fo l lnas ikan s e c a r a  o tomat is ,  m a k a
Bendahara Penerimaan w a j i b  m e m i n t a  b u k t i
transaksi atas penerimaan pendapatan sumbangan
pihak ketiga yang diterima langsung RKUD kepada
pihak ketiga;

e) Bendahara Penerimaan/Bendahara Pener imaan
Pembantu melakukan verif ikasi u n t u k  mengruji
kesesuaian an ta ra  j um lah  u a n g  yang  di ter ima
dengan jumlah yang telah ditetapkan dalam surat
pernyataan kesanggupan membayar sumbangan.

(4) Bendahara Pener imaan/Bendahara  P e n e r i m a a n
Pembantu mencatat penerimaan pendapatan secara
tunai berdasarkan Tanda  B u k t i  Penerimaan pada
Buku Kas Umum (BKU) dan Penerimaan secara non
tunai berdasarkan bukt i  transfer d i  sisi penerimaan
sesuai dengan kode rekening pendapatan.

(5) Bendahara Pener imaan/Bendahara  P e n e r i m a a n
Pembantu mencatat penyetoran pendapatan secara
tunai k e  R K U D  d a n  n o n  t u n a i  m e l a l u i
pemindahbukuan pada Buku Kas Umum (BKU) di sisi
pengeluaran.

(6) Bendahara Pener imaan/Bendahara  P e n e r i m a a n
Pembantu mencatat baik secara elektronik maupun
manual pada buku register STS dan disahkan oleh
PA/KPA setiap bulan.



Pasal 7
(1) Pemberian Sumbangan Pihak Ketiga berupa barang

dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut
a) barang bergerak diberikan dan  diserahkan secara

tertulis dalam bentuk surat  pernyataan kehendak
secara sepihak di atas kertas bermaterai cukup;

b) barang t i dak  bergerak diberikan d a n  diserahkan
secara tertul is disertai dengan Ak ta  Notaris a tau
Pejabat Pembuat Akta Tanah.

(2) Barang sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) yang
diserahkan oleh Pihak Ketiga waj ib mencantumkan
dengan jelas bahwa Pihak Ketiga adalah pemilik yang
sah, dan tidak dibebani dengan hak pertanggungan.

(3) Penerimaan s u m b a n g a n  P i h a k  K e t i g a  y a n g
memerlukan biaya serah terima dibebankan kepada
pemberi sumbangan dan/atau Pemerintah Daerah.

(4) Sumbangan Pihak Ketiga dalam Sura t  Penyerahan
dirinci dengan jelas
a) daftar n a m a  p e n y u m b a n g  l e n g k a p  d e n g a n

identitasnya;
b) jenis, macam, bentuk, jumlah, satuan dan segala

sesuatu yang melekat dan menjadi satu kesatuan
dengan barang serta dilengkapi dengan bukt i  hak
kepemilikan dan identitas lengkap penyumbang;

c) diberikan secara sekaligus atau bertahap; dan
d) cara sumbangan diserahterimakan.

(5) Setiap penerimaan Sumbangan P ihak  Ketiga yang
berupa barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dimasukkan dalam daftar investaris barang SKPD, dan
menjadi milik Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah.

Pasal 8
(1) Penerimaan Sumbangan Pihak Ketiga diterima oleh

pejabat y a n g  berwenang y a n g  di tetapkan dengan
Keputusan Bupati

(2) Hasil p e n e r i m a a n  S u m b a n g a n  P i h a k  K e t i g a
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) harus
dicantumkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran bekenaan

(3) Penerimaan s u m b a n g a n  d a n  i P i h a k  K e t i g a
sebagaimana dimaksud pada  aya t  (2) dianggarkan
pada kelompok lain-lain pendapatan daerah yang sah
dan diuraikan ke dalam jenis, objek dan rincian objek
pendapatan s e s u a i  dengan  ke ten tuan  pe ra tu ran
perundang-undangan.



BAB V
PELAPORAN

Pasal 9

(1) Sebagai bagian dan i tugas dan  tanggung jawabnya,
Bendahara Pener imaan/  B e n d a h a r a  Pener imaan
Pembantu h a r u s  m e n y a m p a i k a n  L a p o r a n
Pertanggrungjawaban Penerimaan Sumbangan P ihak
Ketiga yang diterimaanya.

(2) Bendahara Penerimaan wajib menyampaikan laporan
pertanggungjawaban penerimaan kepada PA melalui
PPK SKPD paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya.

(3) Bendahara Penerimaan wajib menyampaikan laporan
pertanggungjawaban penerimaan kepada PPKD paling
lambat tanggal 10 bulan berikutnya.

(4) Sumbangan Pihak Ketiga dalam bentuk barang yang di
terima oleh SKPD harus dilaporkan kepada sekretaris
daerah mela lu i  BKAD se laku pembantu pengelola
barang;

(5) Penerimaan S u m b a n g a n  P i h a k  K e t i g a  h a r u s
dicantumkan da lam Laporan Keuangan SKPD d a n
Laporan Keuangan Pemer intah Dae rah  s e r t a  d i
ungkapkan dalam Catatan Atas  Laporan Keuangan
SKPD dan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Peraturan B u p a t i  i n i  m u l a i  be r l aku  p a d a  tangga l
diundangkan.
Agar s e t i a p  o r a n g  mengetahuinya, memer in tahkan
pengundangan P e r a t u r a n  B u p a t i  i n i  d e n g a n
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lombok
Ten gah

tapkan di Praya
c i i 4 a n g g a 4  31  Pexefittyer

LOMBOK T NOAH,

PATHU j3AHRI
Diundangkan di Praya
pada tanggal
SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN LOMBOK TENGAH,

H. LALU FIRMAN WIJAYA
BERITA DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH TAHUN 2024 NOMOR



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI  LOMBOK TENGAH
NOMOR T A H U N  2024
TENTANG T A T A  C A R A

PENERIMAAN D A N
PENGELOLAAN
SUMBAN GAN P I H A K
KETIGA K E P A D A
DAERAH.

BENTUK SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN M E M B AYA R
SUMBANGAN PIHAK KETIGA KEPADADAERAH.

SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan d i  bawah in i
Narna
Nama Pemsahaan
Pekerjaan
Alamat

Menyatakan d e n g a n  s e b e n a m y a ,  b a h w a  m e m a n g  b e n a r
saya m e n y u m b a n g  s e c a r a  s u k a r e l a  d a n  t a n p a  u n s u r
p a k s a a n / t e k a n a n  d a n  i p i h a k  m a n a p u n  d e n g a n  t u j u a n  u n t u k
memban tu  m e n u n j a n g  P e m b a n g u n a n  P e m e r i n t a h  K a b u p a t e n
Lombok  Tengah berupa  uang*/barang**:

Demik ian  p e r n y a t a a n  i n i  s a y a  b u a t  d e n g a n  sebena rnya
dalarn k e a d a a n  s e h a t  d a n  s a d a r  u n t u k  d a p a t  d i p e r g u n a k a n
sebagaimana mest inya.

Praya,
Yang Membuat
Pernyataan

Matrai
Rp10.000

Keterangan : *Uang secara tunai atau non tunai
**Diuraikan Jenis Barangnya

ENGAH,

PATHUL BAHRI


